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Vancouver City is one of the most developed cities in North America with a very dynamic crime 
event. This study examines the occurrence of property crime (BNE Commercial, BNE 
Residential, Theft from Vehicle, Theft of Vehicle) that occurred in the span of 2016 to 2018 with 
several statistical methods, mapping, and correlation. The results show that (1) through 
Optimized Hotspot Analysis, it is known that crime is most common in the northern side of the 
city, with the exception of BNE Residential. (2) Season changes do not affect crime rates. (3) 
There is a tendency of repeated victimization in each sub-category of property crime. (4) There is 
relationship between socio-economic factors and the level of crime. 
Keywords : BNE Commercial, BNE Residential, Theft from Vehicle, Theft of Vehicl, Optimized 
Hotspot Analysis, Correlation 
Abstrak 
Kota Vancouver merupakan salah satu kota yang paling berkembang di Amerika Utara dengan 
kejadian kriminalitas yang sangat dinamis. Penelitian ini mengkaji kejadian kriminalitas properti 
(BNE Commercial, BNE Residential, Theft from Vehicle, Theft of Vehicle) yang terjadi dalam 
rentang tahun 2016-2018 dengan beberapa metode statistik, pemetaan, dan korelasi. Hasilnya 
menunjukkan bahwa (1) melalui Optimized Hotspot Analysis, diketahui kriminalitas paling 
banyak terjadi pada sisi utara kota, dengan pengecualian BNE Residential. (2) Perubahan musim 
tidak mempengaruhi tingkat kriminalitas. (3) Terdapat kecenderungan viktimisasi berulang pada 
setiap sub kategori kriminalitas properti. (4) Ditemukan hubungan faktor sosial-ekonomi 
terhadap tingkat kriminalitas properti di Kota Vancouver. 





Kota Vancouver merupakan salah satu 
kota metropolitan di Provinsi British 
Columbia, Kanada yang terletak di pinggir 
pantai barat Kanada. Dengan populasi 
sebanyak 631.486 jiwa (Statistic Canada, 
2016) dan kepadatan penduduk 5941 
jiwa/km2, kota ini menjadi kota terpadat di 
Kanada, dan menjadi salah satu yang paling 
berkembang di Amerika Utara. Dengan 
perkembangan kota yang sangat dinamis, 
insidensi kriminalitas tentu menjadi sangat 
dinamis pula, terlebih kota ini memiliki 
karakteristik sosial demografi yang sangat 
unik. Memiliki lebih dari setengah 
penduduknya berbahasa ibu selain daripada 
bahasa Inggris, kota ini memiliki 
keberagaman yang sangat tinggi.  
Beberapa teori mengenai kriminalitas, 
sebut saja teori Disorganisasi Sosial oleh 
Shaw dan McKay (1942) mengemukakan 
bahwa kemiskinan, heterogenitas etnik, dan 
mobilitas warga merupakan tifa faktor yang 
dapat memprediksi kejadian kriminal, 
sementara Weisburd (2012) menyebutkan 
bahwa adanya penurunan  kondisi sosial dan 
ekonomi menjadi prediktor kejadian 
kriminal.  
Kota Vancouver memiliki sejarah 
panjang masuk kedalam daftar sepuluh kota 
dengan tingkat kriminalitas paling tinggi di 
Kanada. Meskipun kini angka kriminalitas di 
Kota Vancouver terus menurun dalam tiga 
tahun terakhir (Vancouver Police 
Department, 2018), tingkat kriminalitasnya 
masih berada diatas rata-rata tingkat  nasional 
(Statistic Canada, 2017). Keberhasilan 
kepolisian Vancouver dalam menurunkan 
rate kriminalitasnya tentu tidak lepas dari 
upayanya yang terus melakukan riset dan 
pengembangan atas solusi-solusi pencegahan 
dan penanganan kriminalitas. 
Penelitian ini mencoba untuk mengkaji 
kejadian kriminalitas yang terjadi di Kota 
Vancouver dalam kurun waktu 2016 hingga 
2018. Beberapa penelitian terkait kriminalitas 
yang ada mungkin hanya menampilkan aspek 
spasial dan atau aspek temporal. Akan tetapi 
pada penelitian ini akan dicoba pula 
penggabungan aspek spasial dan temporal 
yamg akan menghasilkan pola viktimisasi 
berulang. Selain itu dengan beberapa 
dukungan data sosial-demografi yang 
tersedia, akan dikaji pula keterkaitan 
beberapa faktor sosial-demografi terhadap 
tingkat kriminalitas yang terjadi di Kota 
Vancouver. 
METODE 
Penelitian ini hanya menggunakan jenis 
kriminalitas properti sebagai bahan analisis, 
yang termasuk didalamnya adalah sub 
kategori kriminal BNE Residential 
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(pembobolan rumah), BNE Commercial 
(pembobolan kawasan komersial), Theft from 
Vehicle (pencurian harta dalam kendaraan) 
serta Theft of Vehicle (pencurian kendaraan) 
dengan total insidensi yang dapat dilihat pada 
tabel 1. Data kriminalitas didapatkan melalui 
website resmi katalog data Kota Vancouver 
yang dapat diakses bebas oleh publik 
(data.vancouver.ca) dengan Vancouver 
Police Department sebagai data custodian. 
 
Gambar 1. Kota Vancouver dalam neighbourhood 
 
 BNECom BNERes ToV TfV 
2016 2686 2996 1479 12815 
2017 2194 2470 1498 12959 
2018 2004 2397 1144 14930 
Tabel 1. Jumlah insiden kriminalitas properti  
Sumber : Katalog data kriminal City of Vancouver. Olah 
data oleh penulis.  
 
Analisis Spasial 
Beberapa analisis spasial yang dilakukan 
adalah pemetaan sebaran distribusi, mean 
center, deviation ellipses, serta kalkulasi NNI 
(Nearest Neighbour Index). Hasil dari 
kalkukasi NNI menunjukkan bahwa insidensi 
kriminalitas teragregasi secara spasial dan 
menunjukkan adanya clustering, sehingga 
pemetaan titik panas (hotspot) perlu 
dilakukan. Metode yang digunakan adalah 
Optimized Hotspot Analysis. Kesemua 
analisis spasial digunakan dalam software 
GIS ArcGIS 10.4.  
 
Analisis Temporal 
Vancouver memiliki 4 musim yang 
dirasa cukup memiliki pengaruh dalam tinggi 
atau rendahnya angka kriminalitas. Total 
kejahatan properti dibagi kedalam masing-
masing musim untuk melihat signifikansi 
perbedaan insidensi pada setiap musim. 
Selain itu dilakukan pula analisis per jam 
agar diketahui tren kejahatan pada jam-jam 
rawan. Berikut merupakan batasan musim 
dan jam siang-malam yang digunakan. 
 








































Pola Viktimisasi Berulang 
Data titik insiden pada setiap kategori 
kriminal dikalkulasi kemungkinan 
pengulangan kejadiannya. Batas awal 
(threshold) pengulangan kejadian adalah 
insiden yang terjadi pada jarak 200 meter 
dalam kurun waktu 7 hari. Kalkulasi 
dilakukan menggunakan software Repeat and 
Near Repeat yang melakukan 999 kali 
permutasi Monte Carlo. Dipilih threshold 
dengan taraf signifikansi terkecil sebagai 
input dari peta link spasial-temporal 
viktimisasi berulang.  
 
Keterkaitan Faktor Sosial-Demografi 
Terhadap Tingkat Kriminalitas 
Faktor demografi, ekonomi, sosial, 
serta disrupsi keluarga dan dikaitkan dengan 
kriminalitas yang terjadi di Kota Vancouver. 
Teknik yang dilakukan bukanlah regresi, 
melainkan korelasi sehingga hubungan keduanya 
bukanlah hubungan pengaruh dalam sebab 
akibat, melainkan hanya hubungan keterkaitan. 
Faktor yang digunakan antara lain pendapatan 
rumah tangga, pengangguran, penyewa tempat 
tinggal, harga properti, keberadaan graffiti, 
orangtua tunggal, pendapatan rendah, 
pendidikan rendah, kepadatan penduduk, 
heterogenitas etnik, serta jumlah imigran. 
Kesemua variabel tersebut didapatkan 
melalui Agensi Statistik Nasional Kanada 
tahun sensus 2016, dengan unit spasial adalah 
census tract (n = 117). Hasil dari teknik 
korelasi berupa nilai numerik untuk 
mengetahui tingkatan asosiasi atau kekuatan 
hubungan antar variabel. Kuat lemah 
hubungan diukur diantara jarak 0 sampai 1 
serta memungkinkan pengujian hipotesis dua 
arah (two tailed). Korelasi searah jika 
ditemukan koefisien korelasi positif, 
sebaliknya jika koefisien negatif maka 
disebut tidak searah. Besarnya koefisien 
korelasi berkisar antara +1 s/d -1. Untuk 
memudahkan interpretasi mengenai kekuatan 
hubungan antar variabel, tersedia kriteria 







Tidak ada korelasi antar 
dua variabel 
>0 – 0,25 Korelasi sangat lemah 
>0,25 – 0,5 Korelasi cukup 
>0,5 – 0,75 Korelasi kuat 
>0,75 – 0,99 Korelasi sangat kuat 
1 Korelasi sempurna 
Tabel 3. Tabel Koefisien Korelasi  
Sumber : Sarwono, 2006 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Gambar 2. Peta mean center kriminalitas 
 
 
Gambar 3. Peta standard deviation ellipses 
 
Titik mean center pada gambar 2 
dapat digunakan sebagai indikator yang 
mengindikasi bahwa insiden kriminal BNE 
Commercial dan Theft from Vehicle 
cenderung terjadi pada sisi utara kota yang 
merupakan pusat bisnis, komersial, serta 
hiburan. Sementara itu insiden kriminal BNE 
Residential cenderung terjadi pada sisi tengah 
dan selatan kota yang merupakan kawasan 
residensial, sedangkan insiden kriminal Theft 
of Vehicle memiliki arah kecenderungan 
kejadian pada sisi timur kota yang 
merupakan kawasan residensial serta industri. 
Sementara itu melalui standard deviation 
ellipses, dapat diketahui arah tren 
kriminalitas yang terjadi di Kota Vancouver. 
BNE Commercial dan Theft from Vehicle 
memiliki intensitas kejadian yang sangat 
tinggi yang berada pada area tengah-utara 
kota, terutama pada semenanjung Vancouver. 
Theft of Vehicle memiliki kejadian yang 
cenderung lebih menyebar daripada 
mengelompok, yang terjadi meluas pada sisi 
timur, utara, dan selatan kota. BNE 
Residential cenderung lebih menyebar 
dibanding mengelompok dengan persebaran 
merata di seluruh kota namun dominan 
terjadi pada sisi barat dan timur kota.  
Hotspot 
Metode yang digunakan untuk 
menganalisis hotspot adalah statistik Getis-
Ord Gi* yang dilakukan dengan 
memanfaatkan tool Optimized Hotspot 
Analysis pada ArcGIS. Sebagai input 
shapefile untuk agregasi data insiden 
kriminal, peta administrasi Kota Vancouver 
dibagi kedalam grid 200 m x 200 m dimana 
setiap grid mengandung informasi insiden 




Gambar 4. Hotspot 4 kriminal tahun 2017 
Karena keterbatasan ruang, penulis 
hanya melampirkan hotspot kriminalitas yang 
terjadi pada tahun 2017. Namun jika menilik 
pada peta hotspot yang terjadi pada 2016 
hingga 2018, perbedaan yang ada tidak 
terlalu signifikan. Hampir semua subkategori 
kriminalitas properti memiliki titik panas 
yang massive teragregasi pada sisi utara kota, 
dengan pengecualian BNE Residensial 
cenderung menyebar pada sisi utara hingga 
selatan. Sisi utara kota merupakan area pusat 
bisnis, ekonomi, serta hiburan dengan kondisi 
sosial-ekonomi yang cukup kompleks. Pada 
satu sisi, sebut saja daerah West End dan 
Downtown merupakan pusat bisnis dan 
komersial. Sedangkan pada Downtown East 
Side (DTES), terdapat sebuah penurunan 
taraf sosial-ekonomi dengan permasalahan 
penggunaan narkoba yang cukup rumit. 
Sebagai contoh pada salah satu fasilitas 
penggunaan obat-obatan yang disediakan 
oleh pemerintah yang terletak di DTES, 
tercatat pada tahun 2010 terdapat 312.000 
kali kunjungan oleh 12.000 orang yang 
menggunakan obat-obatan pada fasilitas ini.  
 
Analisis Temporal 
insiden kriminalitas di Kota Vancouver 
memiliki proporsi kejadian yang seimbang di 
setiap musimnya. Pada tahun 2016, 25% 
insiden kriminal terjadi masing-masing di 
7 
 
musim panas dan musim dingin. 26% terjadi 
di musim gugur, sedangkan 24% terjadi di 
musim semi. Begitu pula kriminalitas yang 
terjadi pada tahun 2017 dan 2018, meskipun 
terjadi perubahan persentase, namun 
persentase tersebut masih dapat dikatakan 
seimbang, dengan semua musim memiliki 
persentase kriminalitas diatas 20% dan tidak 
menunjukkan adanya fluktuasi yang besar. 
 
Grafik 1. Persentase insiden kriminalitas 
 
       Dengan demikian, hipotesis awal yang 
menyatakan bahwa insidensi kriminalitas di 
Kota Vancouver lebih banyak terjadi pada 
musim panas ditolak. Ketidaksignifikanan 
perbedaan persentase insiden kriminal pada 
setiap musimnya, terutama antara musim 
dingin dan musim panas kemungkinan 
disebabkan oleh perbedaan suhu antar musim 
di Kota Vancouver tidak begitu ekstrim 
        Sementara itu jika dikatikan dengan 
jenis kriminalitasnya, Theft from Vehicle 
mengalami penaikan insidensi mulai pukul 
17.00 dan terus terjadi hingga pertengahan 
malam. Hal yang sama terjadi pada kejahatan 
Theft of Vehicle dimana kenaikan puncak 
insidensi mulai terlihat pukul 17.00 
kemudian mengalami fluktuasi naik turun 
hingga tengah malam. BNE Commercial dan 
BNE Residential memiliki pola yang agak 
berbeda, dimana BNE Commercial 
mengalami puncak insidensi pada pukul 
03.00-04.00 dini hari, sedangkan BNE 
Residential justru mengalami insidensi 
kejadian yang merata mulai pukul 08.00 pagi 
hingga pukul 24.00 malam 
 
Grafik 2. Siang-malam aktivitas kriminalitas 
per musim. 
 
Pola Viktimisasi Berulang 
Pada gambar link viktimisasi 
berulang BNE Commercial 2017, dilihat dari 
perspektif kartografis, ditemukan keberadaan 
interaksi spasial-temporal yang tinggi 
terutama pada sisi utara Kota Vancouver 
yang merupakan lingkungan West End dan 
Downtown, dengan interaksi spasial-
temporal insiden paling intens terjadi pada 
jarak 201-400 meter dan rentang waktu 1-7 






























pada lingkungan Kistilano-Fairview-Mount 
Pleasant. Hal senada juga teridentifikasi pada 
gambar link viktimisasi berulang Theft from 
Vehicle 2017, dengan tambahan adanya 
interaksi spasial-temporal yang cukup 
menonjol pada lingkungan Renfrew-
Collingwood. Insiden kriminal Theft from 
Vehicle memang terjadi merata di seluruh 
kota, namun pada area Downtown, ia 
nampaknya memiliki pola viktimisasi 
berulang yang lebih tinggi dibanding area 
lainnya. Lokasi yang berada pada radius 200 
meter dari titik insiden awal dan dalam 
jangka waktu 7 hari sejak insiden pertama 
tersebut terjadi memiliki potensi sangat tinggi 
untuk mengalami tindak kriminal serupa. 
Pada sub kriminal BNE Residential, 
insidennya tersebar merata di penjuru kota. 
Memiliki pola viktimisasi berulang pada 
radius 200 meter dan dalam jangka waktu 7 
hari sejak adanya insiden pertama. 
konsentrasi viktimisasi berulang cenderung 
tersebar sporadis mengikuti sebaran rumah, 
tidak seperti sub kategori kriminal lain yang 
terkonsentrasi pada suatu area. Selain itu 
hasil identifikasi lain yang dapat ditemukan 
dari fenomena BNE Residential ini adalah 
bahwa rumah yang menjadi target 
pembobolan kedua adalah rumah yang 
cenderung memiliki karakteristik sama 
dengan rumah pertama, lihat gambar 6. 
 




Gambar 6. Viktimisasi berulang pada rumah 
pada radius 200 meter dan temporal 1 hari. 
 
Sementara itu pada kategori Theft of 
Vehicle memiliki karakteristik viktimisasi 
berulang yang paling berbeda diantara ketiga 
kategori kriminal lainnya. Jika yang lain 
memiliki interaksi spasial-temporal pada 
jarak yang pendek (hingga 400 meter) dan 
waktu singkat (1-2 minggu), Theft of Vehicle 
justru memiliki interaksi spasial-temporal 
yang intens pada jarak yang lebih jauh (600-
1800 meter) dengan rentang waktu 29-35 hari 
sejak kejadian awal. Pencurian kendaraan 
membutuhkan perencanaan yang matang 
serta kewaspadaan yang tinggi, yang dicuri 
adalah kendaraan, bukan benda dalam nilai 
kecil (<5000$) yang biasa dicuri dalam BNE 
Residential, BNE Commercial, atau Theft 
from Vehicle. Wajar jika viktimisasi berulang 
terjadi pada jarak yang lebih lama dan radius 
yang lebih jauh. Pada gambar link viktimisasi 
berulang dapat dijumpai bahwasannya 
konsentrasi tinggi viktimisasi berulangnya 
berada pada sisi utara dan timur kota. 
Keterkaitan Faktor Sosial-Demografi 
Terhadap Tingkat Kriminalitas 
Matrix korelasi menunjukkan bahwa 
masing-masing faktor sosial-demografi-
ekonomi memiliki keterkaitan yang berbeda 
terhadap setiap kategori kriminalitas. Theft of 
Vehicle berkorelasi positif terhadap 
pendapatan rendah (r = 0.57, hubungan kuat), 
penyewa (r = 0.47, hubungan cukup), 
pengangguran (r = 0.41, hubungan cukup), 
graffiti (r=0.81, hubungan sangat kuat), serta 
pendidikan rendah (r = 0.33, hubungan 
cukup). Sementara itu median pendapatan 
rumah tangga (r = -0.45, hubungan cukup) 
dan nilai properti (r = -0.43, hubungan 
cukup) berkorelasi negatif terhadap tingkat 
kriminal Theft of Vehicle. Variabel orangtua 
tunggal, minoritas, imigran, serta kepadatan 
penduduk memiliki korelasi yang sangat 
lemah terhadap  jenis kriminal ini 
Sementara itu untuk tindak kejahatan 
BNE Residential, variabel yang memiliki 
korelasi positif terhadap aktivitas kriminal 
pembobolan rumah adalah orangtua tunggal 
(r = 0.39, hubungan cukup), median 
pendapatan rumah tangga (r = 0.29, 
hubungan cukup), serta nilai properti (r = 
0.49, hubungan cukup). Sedangkan variabel 
yang memiliki korelasi negatif terhadap 
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pembobolan rumah adalah penyewa (r = -
0.28, hubungan cukup) dan kepadatan 
penduduk (r = -0.51, hubungan kuat). 
Pada kategori kriminal BNE 
Commercial, variabel yang berkorelasi positif 
adalah pendapatan rendah (r = 0.63, 
hubungan kuat), penyewa (r = 0.64, 
hubungan kuat), pengangguran (r = 0.51, 
hubungan kuat), serta graffiti (r = 0.79, 
hubungan sangat kuat). Sedangkan variabel 
yang berkorelasi negatif terhadap 
kriminalitas ini adalah median pendapatan 
rumah tangga (r = -0.27, hubungan cukup) 
dan nilai properti (r = -0.34, hubungan 
cukup). 
Kriminalitas properti terakhir yakni 
Theft from Vehicle atau pencurian harta 
benda pada kendaraan yang memiliki 
hubungan positif yang cukup terhadap 
penyewa (r = 0.46) dan pengangguran (r = 
0.37) serta hubungan positif yang kuat 
terhadap pendapatan rendah (r = 0.53) dan 
keberadaan graffiti (r = 0.58). 
Kemudian diketahui bahwa variabel 
pendapatan rendah, penyewa, pengangguran 
serta graffiti keempatnya ternyata  memiliki 
korelasi positif dan hubungan kuat terhadap 
tindak kriminalitas Theft of Vehicle, BNE 
Comercial, serta Theft from Vehicle namun 
tidak untuk tindak kriminalitas BNE 
Residential.  
Satu variabel yang dirasa cukup 
berkorelasi namun tidak masuk kedalam 
analisis adalah pengguna narkoba. Tidak 
diketahui secara pasti berapa jumlah 
pengguna obat-obatan terlarang di Kota 
Vancouver, karena kepemilikan obat 
terlarang tidak dikenai tuntutan hukuman. 
Pemerintah Vancouver sendiri telah 
menyediakan fasilitas publik bernama 
“Insite”, yang terletak di area Downtown 
East Side, tempat untuk menggunakan obat-
obatan terlarang dengan aman dibawah 
pengawasan tenaga medis. Tercatat pada 
tahun 2010 terdapat 312.000 kunjungan oleh 
12.000 orang pada fasilitas ini. Penulis tidak 
menelaah lebih lanjut akan keterkaitan 
penggunaan narkoba dengan aktivitas 
kriminal yang terjadi di Kota Vancouver. 
Namun, jika dilihat dari lokasi fasilitas publik 
“Insite” dengan titik-titik hotspot kriminalitas 
(gambar 7) beserta keberadaan tunawisma 
(gambar 8), nampaknya ketiganya memiliki 
kecenderungan berada pada area Dowtown 
East Side atau Strathcona. Terdapat 
kemungkinan bahwa ketiganya terkait. 
Dibutuhkan analisis regresi untuk 
memastikan hal ini, namun tidak dilakukan 











Gambar 8. Peta hotspot keberadaan tunawisma 
 
KESIMPULAN 
1. Insiden kriminalitas di Kota Vancouver 
memiliki persebaran yang khas. BNE 
Commercial memiliki konsentrasi 
persebaran pada area CBD, BNE 
Residential cenderung tersebar merata di 
seluruh kota, Theft from Vehicle dan 
Theft of Vehicle juga memiliki 
konsentrasi persebaran pada area CBD. 
2. Kriminalitas properti yang terjadi di Kota 
Vancouver tidak dipengaruhi oleh kondisi 
musim. Persebaran kriminalitas pada 
setiap musim proporsional (masing-
masing diatas 20%).  
3. Terdapat kecenderungan viktimisasi 
berulang pada setiap sub kategori 
kriminalitas properti.   
4. Ditemukan hubungan faktor sosial-
demografi-ekonomi terhadap tingkat 
kriminalitas properti di Kota Vancouver. 
Beberapa faktor terlihat memiliki 
keterkaitan positif dan beberapa faktor 
memiliki keterkaitan negatif. 
SARAN 
1. Kedepannya agar data dapat lebih 
dioptimalkan analisisnya. Misal analisis 
temporal yang dapat dilakukan 
berdasarkan satuan waktu hari. Juga 
ketersediaan data foto udara resolusi 
tinggi yang belum optimal 
pemanfaatannya. 
2. Analisis lanjut masih bisa diupayakan 
terkait hubungan faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat kriminalitas. OLS 
dan GWR sangat direkomendasikan guna 
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